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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 
• 2 Tawarikh 15:7  

“Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu, karena ada 
upah bagi usahamu” 

 
• Mazmur 6:34 

“Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari besok, karena hari besok 
mempunyai kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari” 
 

• “Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 
tahu hanya bagian succes storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 
meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 
sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Jadi tetap semangat 
ya.”  
 

• “It’s fine to fake it until you make it, until you do, until it true” -Taylor Swift 
 
• “Life can be heavy, especially if you try to carry it all alone, part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch or release. What I mean 
by that is, knowing what things to keep and what things to release. you can’t 
carry all things, all grudges, decide what is yours to hold and let the rest go.”-
Taylor Aliso Swift 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia secara historis merupakan negara maritim, dimana 

wilayah lautnya lebih luas daripada wilayah darat. Hal tersebut dibuktikan dengan 

Indonesia yang memiliki pantai terpanjang di dunia, dengan garis pantai lebih 

81.000 km. Terdapat 67.439 desa di Indonesia, dimana kurang lebih 9.216 desa 

termasuk sebagai desa pesisir yang penduduknya tergolong tertinggal (Kusnadi, 

2002:1). Kondisi Indonesia sebagai negara maritim dengan wilayah lautnya yang 

lebih luas dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir yang berprofesi sebagai nelayan 

untuk menggantungkan hidup kepada hasil laut. 

Keadaan sumber daya laut yang melimpah di wilayah pesisir tidak 

menjamin kemakmuran dan kesejahteraan penduduknya. Wilayah pesisir sendiri 

merupakan salah satu wilayah yang identik dengan kemiskinan. Karakteristik sosial 

ekonomi masyarakat nelayan terlihat dari mata pencaharian utama mereka yang 

mengandalkan sumber daya laut, seperti menjadi nelayan tangkap, nelayan tambak, 

pengusaha ikan, buruh nelayan, termasuk penambangan pasir, dan pelayaran. 

Dalam keadaan seperti itu, nelayan harus hidup cukup keras akibat ketidakpastian 

pendapatan dan perubahan iklim. Secara umum, masyarakat pesisir merupakan 

kelompok yang relatif terbelakang dari segi ekonomi, pendidikan dan kesehatan 

(Prasna et al., 2021). 

Masyarakat nelayan merupakan sekelompok orang yang tinggal di wilayah 

pesisir dan sumber ekonominya bergantung pada potensi dan kondisi sumberdaya 

laut. Laut yang dijadikan masyarakat pesisir sebagai tempat menggantungkan hidup 

bukanlah suatu yang statis, melainkan keadaan laut sangat dinamis terlepas dari 

berlimpahnya sumber daya hayati dan nabati yang terdapat didalamnya (Lidya et 

al., 2017).  

Kusnadi (2007) dalam Fatmasari (2016), berpendapat bahwa memburuknya 

kondisi kesejahteraan sosial kalangan nelayan di desa-desa pesisir yang perairannya 

mengalami overfishing (tangkap lebih) mengakibatkan hasil tangkap atau 

pendapatan yang diperoleh nelayan bersifat fluktuatif, tidak menentu dan menurun 
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dari waktu ke waktu. Pada situasi seperti itu, rumah tangga nelayan akan selalu 

menghadapi tiga masalah krusial dalam kehidupannya, yaitu Pertama, kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kedua, keterlambatan dalam memenuhi 

kebutuhan pendidikan anak-anaknya dan Ketiga, keterbatasan mereka dalam 

mengakses jaminan Kesehatan. Akses terhadap ketiga unsur tersebut seringkali 

tidak terpenuhi secara optimal padahal hal tersebut merupakan kebutuhan pokok 

rumah tangga nelayan yang paling mendasar. Sehingga sangat sulit membangun 

dan meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat nelayan agar memiliki 

kemampuan yang optimal untuk mengelola potensi sumber daya laut pesisir ketika 

dihadapkan pada realitas kehidupan yang demikian.  

Keadaan masyarakat pesisir atau masyarakat nelayan di berbagai wilayah 

pada umumnya ditandai dengan beberapa ciri, seperti keterbelakangan sosial 

budaya, kemiskinan dan kualitas sumber daya manusia yang rendah (Fatmasari, 

2016). Hal tersebut secara tidak langsung menyebabkan rendahnya kesadaran 

masyarakat nelayan di daerah pesisir akan pentingnya pendidikan untuk anak 

mereka, sehingga menyebabkan banyak anak yang tidak bersekolah atau bahkan 

berhenti sekolah (drop out) sebelum mencapai kelulusan. Kemiskinan yang 

menimpa rumah tangga nelayan membuat mereka tidak bisa membentuk kehidupan 

generasi berikutnya lebih baik dari keadaan mereka saat ini. Kesulitan ekonomi 

tersebut tidak memberikan kesempatan pada anak-anak pesisir untuk berpartisipasi 

aktif dalam dunia pendidikan. Anak nelayan dituntut untuk bekerja disaat mereka 

masih berada pada usia-usia sekolah, demi mengurangi beban dan membantu orang 

tua untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan bukan hanya masyarakat yang 

sudah berusia matang, namun banyak anak muda yang bahkan masih berusia 

sekolah. Mereka biasanya anak dari keluarga yang juga berprofesi sebagai nelayan. 

Menurut Siregar (2016), pendidikan anak nelayan cukup memprihatinkan karena 

pada umumnya anak nelayan lebih memilih ikut melaut ataupun bekerja di laut 

untuk menghasilkan uang yang biasanya dipergunakan untuk foya-foya, selain itu 

terdapat faktor sosial budaya yang ada di masyarakat nelayan yang menganggap 

bahwa sekolah bukanlah sesuatu yang menjanjikan untuk membuat hidup lebih 

baik, karena terdapat masyarakat yang bersekolah namun akhirnya mereka juga 
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pergi ke laut, sehingga masyarakat berprinsip mereka lebih baik bekerja untuk 

membantu memenuhi kehidupan sehari-hari. 

Anak merupakan aset yang menentukan kelangsungan hidup, kualitas dan 

kejayaan suatu bangsa di masa mendatang. Oleh karena itu anak perlu dikondisikan 

agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan dididik sebaik mungkin agar 

di masa depan dapat menjadi generasi penerus yang berkarakter serta 

berkepribadian baik. Kebutuhan dasar anak harus dipenuhi, termasuk itu 

pendidikan. Agar generasi selanjutnya lebih maju dan berkualitas, maka generasi 

sebelumnya yaitu orang tua harus memberikan pendidikan yang layak kepada anak. 

Ketika anak sebagai generasi terbaru tidak mendapatkan pendidikan yang layak, 

maka tingkat kesejahteraan dan nasib anak tidak akan jauh berbeda dari generasi 

sebelumnya yaitu orang tua nelayan.  

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dalam strata pendidikan nasional juga menyatakan 

bahwa semua warga negara wajib mengikuti pendidikan formal yang paling rendah 

sampai lulus SMP. Pendidikan formal yang diakui oleh Lembaga Pendidikan 

Negara merupakan sesuatu yang wajib dilaksanakan di Indonesia, baik di Desa, 

Kota, bahkan di daerah pelosok Indonesia sekalipun, dan harus menempuh 

pendidikan minimal 9 tahun lamanya hingga lulus SMP (Winarti, 2018).  

Secara umum, lembaga pendidikan formal yaitu sekolah merupakan 

lembaga pendidikan yang paling memungkinkan seseorang untuk menambah ilmu 

pengetahuannya dan yang paling mudah dalam memajukan generasi suatu bangsa, 

karena negara sendiri melalui pemerintah berkewajiban dalam menjamin 

pendidikan setiap orang. Namun, jika dilihat di kehidupan masyarakat nelayan 

sendiri, selain masyarakat tersebut memiliki tingkat partisipasi yang rendah dalam 

pendidikan formal, mereka juga tidak menempuh pendidikan non formal. 

Semenatara pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, dimana jika pendidikan itu sendiri dilakukan dengan baik dan layak maka 
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akan tercipta sumber daya manusia yang ideal bagi proses pembangunan bangsa 

dan individu itu sendiri. 

Terdapat beberapa persoalan yang menyebabkan anak-anak nelayan 

mengalami ketertinggalan dalam pendidikan, diantaranya yaitu persoalan 

minimnya fasilitas pendidikan, persoalan terbatasnya pemahaman orang tua 

terhadap pendidikan, dan persoalan dan persoalan yang paling mendasar adalah 

orang tua nelayan mengikutsertakan anak-anak pesisir putus sekolah untuk mencari 

nafkah, sehingga mengabaikan pendidikan untuk mendukung kebutuhan sehari-hari 

(Prasna et al., 2021). Rendahnya tingkat pendidikan nelayan akan selalu 

menempatkan nelayan berada dalam kemiskinan. Hal tersebut sejalan bahwa 

penyebab kemiskinan di kalangan nelayan adalah rendahnya tingkat pendidikan, 

sehingga tingkat teknologi, inovasi dan penyerapan informasi menjadi rendah yang 

mengakibatkan produktivitas nelayan yang juga rendah.  

 Kota Sibolga merupakan sebuah kota kecil di kawasan pesisir yang terletak 

di wilayah pantai barat Sumatera. Wilayahnya berada pada ketinggian 0-150 m 

diatas permukaan laut. Sibolga memiliki wilayah seluas 10,77 km2 atau 107.700 

Ha yang terdiri dari 4 kecamatan yaitu Sibolga Kota dengan luas wilayah 2,73 km2, 

sibolga sambas dengan luas wilayah 1,57 km2, sibolga selatan luas wilayah 3,14 

km2, dan sibolga utara dengan luas wilayah 3,33 km2. Secara umum masyarakat 

Kota sibolga memiliki profesi sebagai nelayan. Perekonomian Kota Sibolga sangat 

didukung oleh besarnya hasil dari perikanan laut. Dimana, perekonomian Kota 

Sibolga masih ditopang dari sektor pertanian 28,58 persen yang disusul oleh sektor 

perdagangan, hotel dan restoran yaitu sebesar 14,42 persen. Di dalam Sektor 

pertanian tersebut sudah termasuk subsektor perikanan. 

Selaras dengan Sipahutar et al., (2019) utarakan, bahwa Sibolga menjadi 

salah satu sentral produksi ikan, dimana hal itu didukung dengan dibuatnya 

pelabuhan perikanan nusantara oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

sementara itu aktivitas perikanan terkhusus perikanan tangkap sangat tinggi, 

sehingga Sibolga berpotensi mengembangkan subsektor perikanan sebagai 

penggerak perekonomian daerah. Tentunya agar mampu mengelola dan 

memanfaatkan potensi yang ada di Sibolga secara optimal, masyarakat perlu skill 

dan keterampilan yang bisa didapatkan melalui pendidikan. Ketika masyarakat 
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nelayan tidak memiliki skill dan keterampilan dalam memanfaatkan potensi yang 

ada di perairan Sibolga, maka potensi yang ada akan sia-sia dan tidak bisa dikelola 

dengan maksimal.  

Berdasarkan gambar 1.1, persentase penduduk umur 7-24 tahun ke atas 

yang masih bersekolah di Kota Sibolga tahun 2022 menunjukkan bahwa angka 

partisipasi pendidikan dasar masih cukup tinggi, dan angka tersebut terus menurun 

untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Mayoritas penduduk kota Sibolga usia 

7-24 tahun yang masih bersekolah berada pada tingkat SD yaitu 31,05%. Sementara 

itu, masyarakat yang masih bersekolah pada tingkat pendidikan tinggi cukup 

rendah, yaitu hanya sebesar 4,56% dan persentase masyarakat yang tidak 

bersekolah lagi cukup besar yaitu sekitar 29,77%. 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Sibolga, 2022 

Sementara itu, berdasarkan Tabel 1.1 dalam Angka Partisipasi Sekolah 

(APS) menunjukkan bahwa pada usia 7-12 tahun angka partisipasi masyarakat laki-

laki dan perempuan sebesar 98,62. Sementara untuk usia 13-15 tahun angka 

partisipasi masyarakat laki-laki dan perempuan berjumlah 97,75 dan untuk usia 16-

18 tahun angka partisipasi masyarakat laki-laki dan perempuan berada di 84,76. 

Jika dikaji, setiap meningkatnya usia masyarakat di Kota Sibolga menunjukkan 

bahwa angka partisipasi nya semakin menurun atau rendah. Dimana dari usia 7-12 

tahun hingga usia 13-15 tahun pada Angka Partisipasi Sekolah laki-laki dan 

perempuan mengalami penurunan sebesar 0, 87 persen dan untuk usia 13-15 tahun 

hingga 16-18 tahun mengalami penurunan partisipasi sebesar 12,99 persen.  

Pada tabel 1.1 dalam Angka Partisipasi Murni (APM), mengindikasikan 

proporsi anak sekolah yang dapat bersekolah tepat waktu. Masyarakat yang berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan pada tingkat Sekolah Dasar (SD) berada di 98,62, 

0
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Gambar 1.1 Persentase Angka Partisipasi Sekolah Penduduk Berumur 7-24 Tahun
Menurut Tingkat Pendidikan, 2022
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sementara di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada di 88,69 dan tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) berada di 75,68.  Dimana, jika dikaji setiap 

tingkatan Pendidikan masyarakat nelayan mengalami penurunan dalam 

berpartisipasi tepat waktu dalam menempuh pendidikan di Kota Sibolga.   

 
Tabel 1. 1 Angka Partisipasi Sekolah (APS), Angka Partisipasi Murni (APM) 

Formal dan Nonformal Penduduk menurut Karakteristik dan Jenis Kelamin di 
Kota Sibolga, 2022 

Karakteristik Laki-laki Perempuan Laki-laki+ 
Perempuan 

Angka Partisipasi Sekolah (APS) 
7-12 tahun 99,11 98,10 98,62 
13-15 tahun 96,50 99,07 97,75 
16-18 tahun 82,34 87,52 84,76 
Angka Partisipasi Murni (APM) 
SD 99,11 98,10 98,62 
SMP 88,21 89,20 88,69 
SMA 74,24 77,32 75,68 

Sumber: BPS, Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Sibolga 2023 

Dari Gambar 1.1 dan Tabel 1.1 bisa disimpulkan bahwa tingkat Pendidikan 

di Kawasan pesisir Kota Sibolga masih rendah. Dimana untuk usia 7-18 tahun yang 

dikaji dari Angka Partisipasi Sekolah (APS) dan Angka Partisipasi Murni (APM) 

mulai dari jenjang pendidikan SD, SMP hingga SMA mengalami penurunan 

partisipasi dari masyarakat dalam menempuh pendidikan. Dimana pada usia 7-18 

tahun merupakan usia yang menjadi indikator seorang anak menempuh pendidikan 

di sekolah banyak yang hanya berhenti atau tidak melanjutkan pendidikan nya lagi.  

Seperti yang diungkapkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Sibolga (2022), 

kelompok umur 7-12 tahun di Kota Sibolga tahun 2022 sebesar 99,41 persen, yang 

artinya hampir seluruh penduduk pada kelompok umur tersebut sedang bersekolah. 

Namun, perlu menjadi perhatian pada kelompok umur 13-15 tahun dan 16-18 tahun 

dimana Angka Partisipasi Sekolah (APS) semakin menurun. Sehingga hal tersebut 

menjadi topik yang menarik untuk diangkat peneliti menjadi bahan penelitian.  

Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti juga melihat bahwa anak dari 

keluarga nelayan cenderung kurang mendapat perhatian dari orang tua, dikarenakan 

ayah yang pada umumnya pergi melaut dan ibu dari keluarga nelayan yang juga 

ikut bekerja sampingan untuk membantu ekonomi keluarga menyebabkan anak-

anaknya kurang mendapatkan pengawasan. Sehingga anak-anak dari keluarga 
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nelayan kurang mendapatkan bimbingan dari orang tua, terutama dalam hal 

pendidikan. Dalam situasi terbatasnya akses memperoleh Pendidikan yang layak, 

kiranya akan sangat sulit untuk menciptakan generasi atau sumber daya manusia 

yang lebih terampil dan berkualitas di masyarakat nelayan. Dikarenakan kondisi 

generasi tersebut, anak nelayan akan tetap mewarisi pekerjaan dan tingkat 

kesejahteraan hidup seperti yang dialami orang tua nelayan. Akibatnya, kualitas 

sumber daya manusia tetap rendah dan kemiskinan di kalangan masyarakat nelayan 

diwariskan dan dilestarikan dari generasi ke generasi.  

 Sementara itu, belum adanya penelitian yang dilakukan di Kawasan pesisir 

Kota Sibolga yang mengkaji aspek pendidikan masyarakatnya. Sehingga dengan 

latar belakang masalah dan belum adanya penelitian yang mengkaji Pendidikan 

masyarakat di Kawasan pesisir tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji bagaimana Persepsi Tentang Pendidikan Formal Anak Pada Masyarakat 

Nelayan dengan batasan usia 12-18 tahun dengan jenjang pendidikan SMP hingga 

SMA dengan pertimbangan dari data yang ditemukan bahwa pada jenjang tersebut 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam menempuh pendidikan formal 

menurun. Sehingga peneliti mengambil judul, “Persepsi Tentang Pendidikan 

Formal Anak Pada Masyarakat Nelayan di Kawasan Pesisir Kota Sibolga”  

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka 

peneliti merumuskan permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi tentang pendidikan formal anak pada masyarakat nelayan 

di Kawasan pesisir Kota Sibolga? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat nelayan tentang 

pendidikan formal anak di Kawasan pesisir kota Sibolga? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan mengetahui, menganalisis dan 

mendeskripsikan persepsi tentang Pendidikan formal anak pada masyarakat 

nelayan di Kawasan pesisir Kota Sibolga.  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara khusus penelitian ini 

bertujuan:   

1. Menganalisis persepsi masyarakat nelayan tentang pendidikan formal anak di 

Kawasan pesisir Kota Sibolga. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat nelayan 

tentang pendidikan formal anak di Kawasan pesisir Kota Sibolga. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

terutama pada kajian Sosiologi Pendidikan dan dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian empiris lebih lanjut mengenai persoalan yang 

berhubungan dengan kajian ini.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti  

Menambah pengalaman, dan wawasan penulis untuk berpikir secara kritis guna 

melatih kemampuan menganalisis masalah-masalah yang dialami masyarakat 

nelayan pesisir terutama dalam aspek pendidikan.  

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan masukan kepada masyarakat nelayan agar lebih memperhatikan 

dan mengutamakan pendidikan anak nelayan. 

3. Bagi Pemerintah  

Memberikan sumbangan atau masukan bagi pemerintah setempat khususnya 

pemerintah Kota Sibolga untuk lebih memperhatikan pendidikan anak nelayan 

serta mengambil atau merumuskan kebijakan guna menangani masalah yang 

terjadi tersebut.  
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